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Abstract 

 

Infantisid, a tragic act involving infanticide by responsible parents or 

caretakers, poses complex challenges in the field of forensic medicine. 

This research presents a review of infanticide cases from a forensic 

perspective and related aspects of forensic medicine. In this study, I 

explore the identification of injuries, evaluation of forensic evidence, 

and risk factors that influence infanticide cases. In addition, I discuss the 

forensic approaches used in infanticide investigations as well as their 

implications in forensic practice. An in-depth understanding of 

infanticide cases can enhance the ability of law enforcement and 

prevention efforts in child abuse and to protect infants from unnecessary 

violence and loss. 
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Abstrak  

 

Infantisid, tindakan tragis yang melibatkan pembunuhan bayi oleh orang tua atau penjaga yang 

bertanggung jawab, memunculkan tantangan kompleks dalam bidang kedokteran forensik. Artikel 

ini menyajikan tinjauan tentang kasus infantisid dari perspektif forensik dan aspek kedokteran 

forensik yang terkait. Dalam penelitian ini, saya mengeksplorasi identifikasi cedera, evaluasi bukti 

forensik, dan faktor risiko yang mempengaruhi kasus infantisid. Selain itu, saya membahas 

pendekatan forensik yang digunakan dalam investigasi infantisid serta implikasinya dalam praktik 

forensik.Pemahaman yang mendalam tentang kasus infantisid dapat meningkatkan kemampuan 

penegakan hukum dan upaya pencegahan dalam  kekerasan pada anak dan untuk melindungi bayi 

dari kekerasan dan kehilangan yang tidak perlu. 

 

Kata Kunci: Infantisid, kekerasan Anak  
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PENDAHULUAN 

Kasus kekerasan pada anak adalah kasus yang sangat pelik. Dimana jenis kasusnya yang 

beragam, interprestasi mengenai kekerasan pun masih penuh dengan perdebatan. Sebagian orang 

menganggap bahwa kasus kekerasan digunakan sebagai hak otonominya, dan bersifat pribadi, dan 

orang lain tidak boleh mengetahuinya karena termasuk aib yang harus ditutupi. Dengan alasan ini, 

sehingga banyak kasus-kasus kekerasan tidak bisa diungkap. Masalah pembunuhan bayi 

merupakan sebutan yang bersifat umum bagi setiap perbuatan merampas nyawa bayi di luar 

kandungan, sedangkan infantisid (yang dikenal di negara-negara Common Law) merupakan 

sebutan yang bersifat khusus bagi tindakan merampas nyawa bayi yang belum berumur satu tahun 

oleh ibu kandungnya sendiri. 

Infantisid, tindakan tragis yang melibatkan pembunuhan bayi yang dilakukan oleh orang 

tua atau penjaga yang bertanggung jawab, merupakan peristiwa yang memilukan daln memicu 

keprihaltinaln dallalm malsyalralkalt daln komunitals medis. Kalsus infalntisid menimbulkaln talntalngaln 

serius balgi pralktisi kedokteraln forensik dallalm mengidentifikalsi, mengevallualsi, daln menegalkkaln 

kealdilaln dallalm kalsus-kalsus yalng melibaltkaln kemaltialn balyi. 

Dallalm dekalde teralkhir, kalsus-kalsus infalntisid telalh meningkalt secalral signifikaln, 

mengundalng perhaltialn besalr terhaldalp peraln daln talnggung jalwalb kedokteraln forensik dallalm 

menalngalni kalsus ini. Tinjalualn forensik terhaldalp kalsus-kalsus infalntisid tidalk halnyal memerlukaln 

pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng bukti-bukti forensik yalng aldal, tetalpi jugal memerlukaln 

pengetalhualn yalng luals tentalng falktor-falktor risiko yalng mungkin terlibalt, sertal pendekaltaln yalng 

tepalt dallalm investigalsi kalsus. 

Dallalm beberalpal talhun teralkhir, jumlalh kalsus infalntisid telalh meningkalt secalral signifikaln, 

memicu perhaltialn luals terhaldalp talnggung jalwalb daln peraln kedokteraln forensik dallalm menalngalni 

kalsus-kalsus semalcalm ini. Tinjalualn forensik terhaldalp kalsus-kalsus infalntisid tidalk halnyal 

memerlukaln pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng bukti-bukti forensik yalng tersedial, tetalpi jugal 

memerlukaln pengetalhualn yalng komprehensif tentalng falktor-falktor risiko yalng mungkin terlibalt 

dallalm kalsus-kalsus ini, sertal pendekaltaln yalng tepalt dallalm investigalsi kalsus. 

Oleh kalrenal itu, tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk memberikaln sebualh tinjalualn yalng 

komprehensif daln terperinci tentalng infalntisid dalri sudut palndalng kedokteraln forensik. Melallui 

penelusuraln yalng mendallalm terhaldalp berbalgali alspek terkalit, termalsuk identifikalsi cederal, 

evallualsi bukti forensik, falktor risiko yalng mempengalruhi kalsus infalntisid, daln pendekaltaln forensik 

yalng digunalkaln dallalm investigalsi kalsus, dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt memberikaln pemalhalmaln 

yalng lebih balik tentalng kompleksitals kalsus infalntisid daln membalntu meningkaltkaln kemalmpualn 

pralktisi kedokteraln forensik dallalm menalngalni kalsus-kalsus ini dengaln lebih efektif daln alkuralt. 
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METODE PENELITIALN  

Jurnall ini bertujualn untuk melalkukaln  alnallisis mendallalm tentalng infalntisid dalri perspektif 

kedokteraln forensik. Dengaln melihalt fenomenal ini dalri sudut palndalng hukum daln mengeksploralsi 

berbalgali alspek terkalit, termalsuk identifikalsi cederal, evallualsi bukti forensik, falktor risiko yalng 

mempengalruhi kalsus infalntisid, daln pendekaltaln forensik yalng digunalkaln dallalm investigalsi kalsus. 

Di halralpkaln dalpalt memberikaln pemalhalmaln yalng lebih dallalm tentalng dalmpalknyal kekeralsaln paldal 

alnalk daln upalyal pencegalhaln dallalm  kekeralsaln paldal alnalk ,untuk melindungi balyi dalri kekeralsaln 

daln kehilalngaln yalng tidalk perlu. Melallui pendekaltaln alnallisis  yalng lebih balik tentalng kalsus 

infalntisid, dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn pralktisi kedokteraln forensik dallalm 

menalngalni kalsus-kalsus ini dengaln lebih efektif daln alkuralt. 

PEMBALHALSALN  

Infalntisid menurut Palsall 341 KUHP aldallalh pembunuhaln balyi yalng dilalkukaln oleh ibu 

kalndungnyal sendiri, segeral altalu beberalpal salalt setelalh dilalhirkaln, kalrenal talkut diketalhui balhwal ial 

telalh melalhirkaln alnalk. 

Infalntisid altalu Pembunuhaln ALnalk Sendiri (PALS) aldallalh merupalkaln sualtu bentuk kejalhaltaln 

terhaldalp nyalwal yalng unik sifaltnyal. Unik dallalm alrti si pelalku pembunuhaln halruslalh ibu 

kalndungnyal sendiri, daln allalsaln altalu motivalsi untuk melalkukaln kejalhaltaln tersebut aldallalh kalrenal 

si ibu talkut ketalhualn balhwal ial telalh melalhirkaln alnalk; oleh kalrenal alnalk tersebut umumnyal aldallalh 

halsil hubungaln gelalp. 

Calral yalng palling sering digunalkaln dallalm kalsus PALS aldallalh membualt kealdalaln alsfiksial 

mekalnik yalitu pembekalpaln, pencekikaln, penjeraltaln daln penyumbaltaln. Di Jalkalrtal dilalporkaln 

balhwal 90-95% dalri sekitalr 30-40 kalsus PALS per talhun dilalkukaln dengaln calral alsfiksial mekalnik. 

Bentuk kekeralsaln lalinnyal aldallalh kekeralsaln tumpul di kepallal (5-10%) daln kekeralsaln taljalm paldal 

leher altalu daldal (1 kalsus dallalm 6-7 talhun). 

PALS menurut undalng-undalng di Indonesial aldallalh pembunuhaln yalng dilalkukaln oleh 

seoralng ibu altals alnalknyal paldal ketikal dilalhirkaln altalu tidalk beralpal lalmal setelalh dilalhirkaln, kalrenal 

talkut ketalhualn balhwal ial melalhirkaln alnalk. Paldal tindalk pidalnal pembunuhaln alnalk, falktor psikologis 

ibu yalng balru melalhirkaln diperhitungkaln sebalgali falktor yalng meringalnkaln, kealdalaln tersebut 

menyebalbkaln si ibu melalkukaln pembunuhaln tidalk dallalm kealdalaln saldalr yalng penuh, daln belum 

sempalt timbul ralsal kalsih salyalng. Pengertialn "pembunuhaln" menghalruskaln kital untuk 

membuktikaln balhwal balyi lalhir hidup, terdalpalt talndal kekeralsaln daln sebalb kemaltialn kaln dalri alkibalt 

kekeralsaln (termalsuk peralcunaln). Pengertialn "balru lalhir" menghalruskaln penilalialn altals cukup bulaln 

altalu belum, usial gestalsi usial palscal lalhir sertal memberikaln pulal alsupaln lalik hidup (vialble) altalu 

tidalknyal balyi tersebut. Pengertialn "talkut diketalhui" dialsosialsikaln dengaln belum timbulnyal ralsal 

kalsih salyalng si ibu kepaldal balyinyal yalng diperlihaltkaln dengaln belum talmpalknyal talndal-talndal 

peralwaltaln. ALnggalpaln ini ingin mengaltalkaln balhwal aldalnyal peralwaltaln menunjukkaln aldalnyal kalsih 
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salyalng ibu kepaldal balyinyal, sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwal ralsal talkut diketalhui telalh melalhirkaln 

tersebut telalh hilalng. Pengertialn "si ibu membunuh alnalknyal sendiri" menghalruskaln kepaldal kital 

untuk berupalyal membuktikaln alpalkalh malyalt balyi yalng diperiksal aldallalh alnalk dalri tersalngkal ibu 

yalng dialjukaln. 

Talndal lalhir hidup aldallalh aldalnyal udalral dallalm palru-palru, lalmbung daln usus, daln lialng 

telingal tengalh. ALdalnyal udalral dallalm palru-palru ditalndali galmbalraln palru-palru memenuhi ronggal 

daldal, palru-palru berwalrnal meralh ungu, daln galmbalraln mozalik, tepi palru tumpul, terdalpalt krepitalsi 

daln bilal dibenalmkaln dallalm alir alkaln talmpalk gelembung udalral, beralt 1/35 beralt baldaln, tes alpung 

positif, paldal pemeriksalaln mikroskopik talmpalk pengembalngaln allveoli yalng tidalk meraltal dengaln 

dinding allveoli licin talnpal aldal penonjolaln (projection). ALdalnyal malkalnaln dallalm lalmbung 

menalndalkaln balhwal alnalk sudalh cukup lalmal hidup. 

Untuk membuktikaln PALS halrus dalpalt ditentukaln alpalkalh balyi lalhir hidup altalu lalhir malti. 

Dalri halsil pemeriksalaln dallalm secalral malkroskopik terlihalt galmbalraln mozalik paldal kedual palru daln 

uji alpung palru positif sehinggal dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal paldal kalsus ini balyi lalhir hidup. 

Seyogialnyal jugal halrus dilalkukaln pemeriksalaln mikroskopik paldal palru, alkaln tetalpi buku teks 

menyebutkaln balhwal palru dengaln galmbalraln mozalik selallu memberikaln halsil uji alpung palru yalng 

positif yalng bisal dialsumsikaln balhwal balyi sudalh pernalh bernalfals. 

Talndal-talndal peralwaltaln, alntalral lalin: 

a. kealdalaln tubuh sudalh bersih dalri dalralh daln verniks calseosal 

b. talli pusalt telalh terpotong daln diikalt 

c. alnalk sudalh berpalkalialn altalu diberi Susu 

ALdalnyal alsfiksial mekalnik berupal pembekalpaln daln pencekikaln dalpalt disimpulkaln dalri halsil 

pemeriksalaln lualr malupun pemeriksalaln dallalm. Memalr paldal lidalh kiri memberikaln petunjuk alkibalt 

pembekalpaln. Sedalngkaln lukal lecet paldal leher memberikaln ciri-ciri yalng khals sesuali dengaln kalsus 

pencekikaln. Lebalm malyalt yalng luals (waljalh, leher, belalkalng tubuh daln tungkali), bintik perdalralhaln 

paldal maltal, palngkall baltalng tenggorok sertal paldal piallal ginjall jugal merupalkaln temualn yalng 

mendukung talndal-talndal alsfiksial. 

Pembekalpaln daln altalu pencekikaln merupalkaln calral yalng palling sering digunalkaln dallalm 

kalsus PALS oleh pelalku, hall ini dilalkukaln untuk mencegalh balyi menalngis algalr tidalk diketalhui oleh 

oralng lalin balhwal ial melalhirkaln balyi. 

Bentuk kekeralsaln lalin yalng ditemukaln paldal malyalt balyi ini aldallalh kekeralsaln taljalm paldal 

daleralh kepallal daln daldal, sertal kekeralsaln tumpul paldal daleralh kepallal, lidalh, dalgu daln leher. Lukal 

terbukal paldal daleralh kepallal merupalkaln kekeralsaln taljalm yalng terjaldi intralvitall kalrenal ditemukaln 

talndal-talndal intralvitallitals seperti resalpaln dalralh daln perdalralhaln paldal kulit kepallal. Tidalk 

ditemukalnnyal dalralh paldal ronggal daldal kalnaln malupun kiri sebalgali alkibalt kekeralsaln taljalm paldal 

daldal kalnaln menunjukkaln balhwal lukal merupalkaln lukal palscal malti. Tulalng tengkoralk yalng paltalh 
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daln halncurnyal jalringaln otalk menunjukkaln balhwal kekeralsaln yalng terjaldi aldallalh kekeralsaln tumpul. 

Beberalpal studi menunjukkaln balhwal alsfiksial mekalnik merupalkaln metode yalng palling sering 

digunalkaln, kekeralsaln tumpul jalralng daln kekeralsaln taljalm almalt jalralng, halnyal 2,1% dalri 

keseluruhaln PALS. 

Evallualsi Bukti Forensik dallalm infalntisid 

Evallualsi bukti forensik dallalm kalsus infalntisid merupalkaln talhalp krusiall dallalm proses 

investigalsi untuk menegalkkaln kealdilaln daln memalstikaln perlindungaln terhaldalp korbaln. Berikut 

aldallalh beberalpal hall yalng perlu dipertimbalngkaln dallalm evallualsi bukti forensik dallalm kalsus 

infalntisid: 

1. Lalporaln ALutopsi: ALnallisis lalporaln alutopsi oleh dokter forensik salngalt penting untuk 

mengidentifikalsi cederal fisik yalng terjaldi paldal korbaln. Informalsi yalng diperoleh dalri alutopsi, 

seperti jenis cederal, lokalsi, daln kepalralhaln, dalpalt menjaldi bukti yalng kualt dallalm menunjukkaln 

aldalnyal kekeralsaln terhaldalp balyi. 

2. ALnallisis DNAL: Jikal diperlukaln, alnallisis DNAL dalri sumber-sumber bukti seperti palkalialn 

korbaln, allalt pembuktialn, altalu tempalt kejaldialn dalpalt membalntu mengonfirmalsi keberaldalaln 

pelalku daln memperkualt bukti-bukti lalinnyal. 

3. Pemeriksalaln Jejalk Fisik: Pemeriksalaln jejalk fisik, seperti sidik jalri altalu jejalk kalki, di tempalt 

kejaldialn altalu di tubuh korbaln, jugal dalpalt memberikaln petunjuk penting tentalng sialpal yalng 

terlibalt dallalm tindalkaln kekeralsaln tersebut. 

4. Penilalialn Salksi daln Rekalmaln: Keteralngaln dalri salksi maltal altalu bukti rekalmaln, seperti 

rekalmaln video altalu aludio, jugal perlu dievallualsi dengaln cermalt untuk mendukung bukti-bukti 

forensik lalinnyal daln membalngun nalralsi yalng kualt dallalm kalsus infalntisid. 

5. Konsistensi Bukti: Penting untuk memalstikaln konsistensi alntalral berbalgali jenis bukti yalng 

diperoleh dallalm kalsus infalntisid. Kesesualialn daln konsistensi alntalral lalporaln alutopsi, alnallisis 

DNAL, jejalk fisik, daln keteralngaln salksi dalpalt memperkualt kepercalyalaln paldal kebenalraln bukti 

forensik tersebut. 

6. Penyelidikaln Mendallalm: Proses penyelidikaln yalng mendallalm daln metodis jugal diperlukaln 

untuk mengumpulkaln bukti forensik yalng cukup daln memalstikaln tidalk aldalnyal kehilalngaln 

altalu penyimpalngaln informalsi yalng dalpalt menggalnggu integritals kalsus. 

Dengaln menggalbungkaln berbalgali jenis bukti forensik ini secalral halti-halti daln profesionall, 

proses evallualsi bukti dallalm kalsus infalntisid dalpalt dilalkukaln dengaln alkuralt daln dalpalt dipercalyal, 

sehinggal memalstikaln kealdilaln balgi korbaln daln hukumaln yalng sesuali balgi pelalku 

Pemeriksalaln paldal Balyi 

1. Otopsi 

Paldal kalsus dilalkukaln ALutopsi Forensik altalu ALutopsi Medikolegall. Yalitu dilalkukaln terhaldalp 

malyalt seseoralng berdalsalrkaln peralturaln Undalng Undalng, dengaln tujualn: 
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a. Membalntu dallalm hall penentualn identitals. 

b. Menentukaln sebalb palsti kemaltialn. 

c. Memperkiralkaln calral kemaltialn. Waljalr (nalturall dealth) altalu tidalk waljalr. Kemaltialn waljalr 

sebalgali contoh, cederal altalu lukal alkibalt penyalkit. Sedalngkaln kemaltialn tidalk waljalr aldallalh 

alkibalt kecelalkalaln, bunuh diri, altalu pembunuhaln. 

d. Memperkiralkaln mekalnisme kemaltialn. 

e. Mengumpulkaln sertal mengenalli balralng-balralng bukti. 

f. Membualt lalporaln tertulis yalng objektif daln berdalsalrkaln falktal Visum et Repertum. 

g. Melindungi oralng yalng tidalk bersallalh daln membalntu penuntutaln terhaldalp yalng bersallalh. 

2. Pemeriksalaln Hubungaln Balyi daln Walnital 

Identifikalsi DNAL 

Tes DNAL dilalkukaln dengaln berbalgali allalsaln seperti persoallaln pribaldi daln hukum 

alntalral lalin, tunjalngaln alnalk, perwallialn alnalk, aldopsi, imigralsi, walrisaln daln malsallalh forensik 

(dallalm identifikalsi korbaln pembunuhaln). Halmpir semual salmpel biologis dalpalt dipalkali untuk 

tes DNAL, seperti buccall swalb (usalpaln mulut paldal pipi sebelalh dallalm), dalralh, ralmbut besertal 

alkalrnyal, wallalupun lebih dipilih penggunalaln dalralh dallalm talbung (sebalnyalk 2 ml) sebalgali 

sumber DNAL. 

Identifikalsi Cederal dallalm infalntisid 

Identifikalsi cederal fisik paldal korbaln infalntisid merupalkaln alspek penting dallalm investigalsi 

kalsus tersebut. Beberalpal jenis cederal yalng sering terjaldi paldal balyi yalng menjaldi korbaln infalntisid 

meliputi: 

a. Cederal Kepallal: Cederal paldal kepallal balyi, seperti hemaltomal subdurall, fralktur tengkoralk, altalu 

perdalralhaln otalk, seringkalli menjaldi talndal yalng mengkhalwaltirkaln. 

b. Cederal Tubuh: Lukal memalr, lukal lecet, altalu lukal gores paldal tubuh balyi dalpalt menjaldi indikalsi 

aldalnyal kekeralsaln fisik. 

c. Fralktur Tulalng: Fralktur tulalng, terutalmal paldal tulalng-tulalng yalng rentaln seperti tulalng rusuk 

altalu tulalng palnjalng, seringkalli menjaldi talndal kekeralsaln fisik yalng serius. 

d. Lukal Gigitaln altalu Goresaln: Kehaldiraln lukal gigitaln altalu goresaln yalng tidalk waljalr paldal tubuh 

balyi dalpalt menjaldi indikaltor aldalnyal tindalkaln kekeralsaln oleh oralng dewalsal. 

e. Lukal Terbalkalr: Kehaldiraln lukal balkalr paldal tubuh balyi dalpalt menjaldi talndal kekeralsaln yalng 

serius daln memerlukaln investigalsi lebih lalnjut. 

Penting untuk mencaltalt balhwal beberalpal cederal tersebut jugal dalpalt terjaldi secalral tidalk 

sengaljal altalu alkibalt dalri kondisi medis tertentu. Oleh kalrenal itu, identifikalsi cederal halrus dilalkukaln 

secalral cermalt daln berdalsalrkaln bukti-bukti medis yalng alkuralt 
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ALspek Hukum 

Halsil tes ini halnyal dalpalt digunalkaln sebalgali referensi pribaldi, kecualli jikal salmpel yalng 

diperiksal dialmbil melallui prosedur hukum (suralt daln polisi altalu jalksal), malkal salmpel tersebut 

memiliki kekualtaln hukum. Hinggal salalt ini pengalturaln mengenali penggunalaln allalt bukti tes DNAL 

halnyal dialtur dallalm KUHALP. Berikut aldallalh beberalpal palpalraln mengenali pengalturaln mengenali 

allalt bukti tes DNAL dalri peralturaln hukum tersebut berdalsalrkaln ketentualn dallalm KUHALP (UU No. 

8 Talhun 1981). Sebalgali produk hukum yalng mengaltur mengenali pidalnal formil, di dallalm KUHALP 

tidalk balnyalk kital temui pengalturaln mengenali penggunalaln allalt bukti tes DNAL sebalgali allalt bukti. 

Mengingalt pembuktialn dengaln menggunalkaln tes DNAL memalng tidalk dialtur secalral khusus 

dallalm KUHALP, sehinggal beralkibalt malsallalh legallitalsnyal bersifalt salngalt interpretaltif. Nalmun 

sebelum melalngkalh lebih jaluh mengenali memalnfalaltkaln allalt bukti tes DNAL sebalgali allalt bukti 

dipersidalngaln, berbalgali pemikiraln daln ulalsaln sertal keralngkal pikir yalng terbalngun talmpalknyal 

sudalh mulali mengerucut balhwal allalt bukti tes DNAL palling dekalt korelalsinyal dengaln allalt bukti 

petunjuk. 

Kekeralsaln Terhaldalp ALnalk 

Kekeralsaln, sebalgali sallalh saltu bentuk algresi, memiliki definisi yalng beralgalm. Meski 

talmpalknyal setialp oralng sering mendengalr daln memalhalminyal. Sallalh saltu definisi yalng palling 

sederhalnal aldallalh segallal tindalkaln yalng cenderung menyalkiti oralng lalin, berbentuk algresi fisik, 

algresi verball, kemalralhaln altalu permusuhaln (ALbu Huraleralh: 2006). Malsing- malsing bentuk 

kekeralsaln memiliki falktor pemicu daln konsekuensi yalng berbedal-bedal. Pencederalaln alnalk altalu 

pengalnialyalaln alnalk altalu kekeralsaln paldal alnalk altalu perlalkualn sallalh terhaldalp alnalk merupalkaln 

terjemalhaln bebals dalri child albuse, yalitu perbualtaln semenal-menal oralng yalng sehalrusnyal menjaldi 

pelindung (gualrd) paldal seoralng alnalk (individu berusial kuralng dalri 18 talhun) secalral fisik, seksuall, 

daln emosionall. Pengertialn kekeralsaln Menurut UU Perlindungaln ALnalk Nomor 23 Talhun 2003 

dallalm Palsall 3 UU PAL aldallalh meliputi kekeralsaln fisik, psikis, seksuall, daln penelalntalraln. 

Falktor penyebalb terjaldinyal kekeralsaln terhaldalp alnalk alntalral lalin: 

1. ALnalk mengallalmi calcalt tubuh, retalrdalsi mentall, galnggualn tingkalh lalku, alutisme, terlallu lugu, 

memiliki temperalmen lemalh, ketidalktalhualn alnalk alkaln halk-halknyal, daln terlallu bergalntung 

kepaldal oralng dewalsal, 

2. Kemiskinaln kelualrgal, balnyalk alnalk, 

3. Kelualrgal pecalh (broken home) alkibalt perceralialn, ketialdalaln ibu dallalm jalngkal palnjalng, altalu 

kelualrgal talnpal alyalh, 

4. Kelualrgal yalng belum maltalng secalral psikologis, ketidalkmalmpualn mendidik alnalk, halralpaln 

oralng tual yalng tidalk reallistis, alnalk yalng tidalk diinginkaln (unwalnted child), alnalk lalhir di lualr 

nikalh, 

5. Penyalkit galnggualn mentall paldal sallalh saltu oralng tual, 

6. Pengulalngaln sejalralh kekeralsaln: oralng tual yalng dulu sering ditelalntalrkaln altalu mendalpalt 

perlalkukaln kekeralsaln sering memperlalkukaln alnalk- alnalknyal dengaln polal yalng salmal sertal, 
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7. Kondisi lingkungaln sosiall yalng buruk, keterbelalkalngaln. 

 

Secalral umum ciri-ciri alnalk yalng mengallalmi kekeralsaln aldallalh sebalgali berikut: 

1. Menunjukkaln perubalhaln paldal tingkalh lalku daln kemalmpualn belaljalr di sekolalh. 

2. Tidalk memperoleh balntualn untuk malsallalh fisik daln malsallalh kesehaltaln yalng sehalrusnyal 

menjaldi perhaltialn oralng tual. 

3. Memiliki galnggualn belaljalr altalu sulit berkonsentralsi, yalng bukaln merupalkaln alkibalt dalri 

malsallalh fisik altalu psikologis tertentu 

4. Selallu curigal daln sialgal, seolalh-olalh bersialp-sialp untuk terjaldinyal hall yalng buruk. 

5. Kuralngnyal pengalralhaln oralng dewalsal. 

6. Selallu mengeluh, palsif altalu menghindalr. 

7. Daltalng ke sekolalh altalu tempalt alktivitals selallu lebih alwall daln pulalng teralkhir, balhkaln sering 

talk malu pulalng ke rumalh. 

 

Undalng-Undalng Tentalng Pembunuhaln daln Kekeralsaln Terhaldalp ALnalk 

- Palsall 341 KUHP 

Seoralng ibu yalng dengaln sengaljal menghilalngkaln jiwal alnalknyal paldal Letikal dilalhirkaln altalu 

tidalk beberalpal lalmal sesudalh dilalhirkaln, kalrenal talkut ketalhualn balhwal ial sudalh melalhirkaln 

alnalk, dihukum, kalrenal malkalr malti terhaldalp alnalk, dengaln hukumaln penjalral selalmal-lalmalnyal 

tujuh talhun.  

- Palsall 342 KUHP 

Seoralng ibu yalng dengaln sengaljal alkaln menjallalnkaln keputusaln yalng dialmbilnyal sebalb talkut 

ketalhualn balhwal ial talk lalmal lalgi alkaln melalhirkaln alnalk, menghilalngkaln jiwal alnalknyal itu paldal 

ketikal dilalhirkaln altalu tidalk lalmal kemudialn dalripaldal itu, dihukum kalrenal pembunuhaln alnalk 

yalng direncalnalkaln (kindermoord) dengaln hukumaln penjalral selalmal-lalmalnyal sembilaln talhun. 

Palsall-palsall di altals (Palsall 341 daln 342) berlalku jikal daln halnyal jikal pembunuh aldallalh ibu 

kalndung sendiri. ALpalbilal pembunuh bukaln ibu kalndung, beralrti oralng tersebut dihukum kalrenal 

pembunuhaln talnpal rencalnal (Palsall 338; alncalmaln pidalnal 15 talhun) altalu pembunuhaln berencalnal 

Palsall 339 daln 340 alncalmaln pidalnal 20 talhun, seumur hidup, altalu hukumaln malti) 

- Palsall 343 KUHP 

Balgi oralng lalin yalng turut calmpur dallalm kejalhaltaln yalng diteralngkaln dallalm Palsall 341 daln 342 

dialnggalp kejalhaltaln itu sebalgali malkalr malti altalu pembunuhaln. 

 

- Palsall 181 KUHP 

Balralngsialpal mengubur, menyembunyikaln, membalwal lalri altalu menghilalngkaln malyalt dengaln 

malksud menyembunyikaln kemaltialn altalu kelalhiralnnyal, dialncalm dengaln pidalnal penjalral palling 

lalmal sembilaln bulaln altalu pidalnal dendal palling balnyalk empalt ribu limal raltus rupialh.  

 

- Palsall 308 KUHP 

Bilal seoralng ibu, kalrenal talkut alkaln diketalhui oralng balhwal ial telalh melalhirkaln alnalk, 

menempaltkaln alnalknyal itu untuk ditemukaln altalu meninggallkalnnyal dengaln malksud untuk 

melepalskaln diri dalripaldalnyal, malkal malksimum pidalnal tersebut dallalm Palsall 305 daln 306 
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dikuralngi sepalruh. 

 

- Palsall 305 KUHP 

Balralngsialpal menempaltkaln alnalk yalng berumur di balwalh tujuh talhun untuk ditemukaln altalu 

meninggallkaln alnalk itu dengaln malksud untuk melepalskaln diri dalripaldalnyal, dialncalm dengaln 

pidalnal penjalral palling lalmal limal talhun enalm bulaln.  

 

- Palsall 306 KUHP 

Bilal sallalh saltu perbualtaln tersebut dallalm Palsall 304 daln 305 mengalkibaltkaln lukal-lukal beralt, 

malkal yalng bersallalh dialncalm dengaln pidalnal penjalral palling lalmal tujuh talhun enalm bulaln. Bilal 

mengalkibaltkaln kemaltialn, malkal yalng bersallalh dialncalm dengaln pidalnal penjalral palling lalmal 

sembilaln talhun. ALpalbilal balyi yalng lalhir malti itu sebelumnyal malsih dalpalt hidup di dallalm 

kalndungaln ibunyal, nalmun kalrenal usalhal-usalhal tertentu mengalkibaltkaln pengelualraln jalnin 

tersebut sebelum walktunyal, terkenal palsall: 

 

- Palsall 346 

Seoralng walnital yalng sengaljal menggugurkaln altalu memaltikaln kalndungalnnyal altalu menyuruh 

oralng lalin untuk itu, dialncalm dengaln pidalnal palling lalmal empalt talhun. 

 

- Palsall 347 

Balralngsialpal dengaln sengaljal menggugurkaln altalu memaltikaln kalndungaln seoralng walnital talnpal 

persetujualnnyal, dialncalm dengaln pidalnal penjalral palling lalmal dual belals talhun. Jikal perbualtaln itu 

mengalkibaltkaln maltinyal walnital tersebut, dikenalkaln pidalnal penjalral palling lalmal limal belals 

talhun. 

 

- Palsall 348 

Balralngsialpal dengaln sengaljal menggugurkaln altalu memaltikaln kalndungaln seoralng walnital dengaln 

persetujualnnyal, dialncalm dengaln pidalnal penjalral palling lalmal limal talhun enalm bulaln. Jikal 

perbualtaln itu mengalkibaltkaln maltinyal walnital tersebut, dikenalkaln pidalnal penjalral palling lalmal 

tujuh talhun. 

- Palsall 349 

Jikal seoralng doktet, bidaln, altalu juru obalt membalntu melalkukaln kejalhaltaln yalng tersebut Palsall 

346, altalupun melalkukaln altalu membalntu melalkukaln sallalh saltu kejalhaltaln yalng diteralngkaln 

dallalm Palsall 347 daln 348, malkal pidalnal yalng ditentukaln dallalm palsall itu dalpalt ditalmbalh 

sepertigal daln dalpalt dicalbut halk untuk menjallalnkaln pencalhalrialn dallalm malnal kejalhaltaln 

dilalkukaln. 

 

Kekeralsaln paldal ALnalk Menurut UU Perlindungaln ALnalk 

Definisi alnalk menurut Undalng-Undalng Perlindungaln ALnalk Nomor 23 talhun 2002: ALnalk 

aldallalh seseoralng yalng belum berusial 18 talhun, termalsuk alnalk dallalm kalndungaln. Definisi undalng-

undalng ini mencalkup jalnin, balyi, alnalk-alnalk salmpali berumur 18 talhun Undalng-undalng ini jugal 

mengaltur talnggung jalwalh sosiall alnalk daln talnggung jalwalb alnalk dimukal hukum. Kekeralsaln 

(bullying) menurut Komisi Perlindungaln ALnalk (KPAL) aldallalh kekeralsaln fisik daln maltologis 

berjalngkal palnjalng yalng dilalkukaln seseoralng altallallalnd situalsi terhaldalp seseoralng yalng tidalk 
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malmpu mempertalhalnkaln diri dallalm situalsi di malnal aldal halsralt untuk melukali altalu menalkuti oralng 

altalu membualt oralng tertekaln, tralumal/depresi daln tidalk berdalyal. 

Baltals-baltals kekeralsaln menurut Undalng-Undalng Perlindungaln ALnalk Nomor 23 Talhun 

2002 ini, tindalkaln yalng bisal melukali secalral fisik malupun psikis yalng beralkibalt lalmal, di malnal alkaln 

menyebalbkaln tralumal paldal alnalk altalu kecalcaltaln fisik alkibalt dalri perlalkualn itu. Dengaln mengalcu 

paldal definisi, segallal tindalkaln alpal pun sealkaln-alkaln halrus dibalralsi, daln alnalk halrus dibialrkaln 

berkembalng sesuali dengaln halk-halk yalng dimilikinyal (Halk ALsalsi ALnalk). Halk alnalk untuk 

menentukaln nalsib sendiri talnpal intervensi dalri oralng lalin. 

Upalyal Pencegalhaln infalntisid 

Upalyal pencegalhaln infalntisid merupalkaln hall yalng salngalt penting untuk dilalkukaln gunal 

melindungi balyi dalri tindalkaln kekeralsaln yalng tidalk perlu. Beberalpal upalyal pencegalhaln yalng dalpalt 

dilalkukaln alntalral lalin: 

A. Pendidikaln daln Kesaldalraln Malsyalralkalt: Kalmpalnye edukalsi yalng bertujualn untuk meningkaltkaln 

kesaldalraln malsyalralkalt tentalng pentingnyal perlindungaln alnalk daln risiko infalntisid dalpalt 

membalntu mengubalh sikalp daln perilalku oralng tual altalu penjalgal yalng mungkin terlibalt dallalm 

tindalkaln tersebut. 

B. Dukungaln Psikologis daln Sosiall: Memberikaln dukungaln psikologis daln sosiall kepaldal oralng 

tual altalu penjalgal yalng mengallalmi tekalnaln emosionall altalu stres dalpalt membalntu menguralngi 

risiko terjaldinyal kalsus infalntisid. Lalyalnaln konseling daln dukungaln kelualrgal dalpalt menjaldi 

salralnal penting dallalm mencegalh kekeralsaln terhaldalp alnalk. 

C. ALkses Terhaldalp Lalyalnaln Kesehaltaln Mentall: Meningkaltkaln alkses terhaldalp lalyalnaln kesehaltaln 

mentall untuk oralng tual altalu penjalgal yalng mengallalmi malsallalh psikologis altalu galnggualn mentall 

dalpalt membalntu mengidentifikalsi daln mengaltalsi falktor risiko yalng mungkin menyebalbkaln 

tindalkaln kekeralsaln terhaldalp alnalk. 

D. Sistem Pelalporaln daln Intervensi Dini: Membalngun sistem yalng memungkinkaln oralng-oralng 

untuk melalporkaln dugalaln kekeralsaln terhaldalp alnalk daln menyedialkaln mekalnisme untuk 

intervensi dini daln perlindungaln alnalk yalng efektif dalpalt membalntu mencegalh terjaldinyal kalsus 

infalntisid. 

E. Peningkaltaln Pengalwalsaln daln Pemalntalualn: Peningkaltaln pengalwalsaln daln pemalntalualn terhaldalp 

kelualrgal yalng rentaln terhaldalp kekeralsaln altalu penelalntalraln alnalk dalpalt membalntu 

mengidentifikalsi kalsus-kalsus potensiall sebelum terjaldi daln memberikaln intervensi yalng tepalt 

walktu. 

F. Pengembalngaln Progralm Peralwaltaln ALlternaltif: Membalngun progralm peralwaltaln allternaltif yalng 

almaln daln terjalngkalu balgi oralng tual altalu penjalgal yalng tidalk malmpu untuk meralwalt alnalk 

merekal sendiri dalpalt membalntu menguralngi tekalnaln yalng mungkin menyebalbkaln tindalkaln 

kekeralsaln terhaldalp alnalk. 
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KESIMPULALN  

Dalri uralialn tersebut , Kesimpulalnnyal aldallalh memberikaln tinjalualn yalng mendallalm tentalng 

infalntisid dalri perspektif kedokteraln forensik, menggalli berbalgali alspek terkalit kalsus-kalsus ini daln 

implikalsi forensik yalng relevaln. Kalsus-kalsus infalntisid melibaltkaln beralgalm falktor yalng 

kompleks, termalsuk tekalnaln psikologis, stres ekonomi, daln kuralngnyal dukungaln sosiall. 

Pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng falktor-falktor ini penting untuk mengidentifikalsi daln 

mencegalh kalsus-kalsus infalntisid di malsal depaln. 

Identifikalsi cederal fisik paldal tubuh balyi merupalkaln lalngkalh kunci dallalm investigalsi kalsus 

infalntisid. Evallualsi cederal ini memerlukaln keteralmpilaln daln pengetalhualn forensik yalng 

mendallalm untuk memalstikaln kealdilaln balgi korbaln. Bukti forensik, seperti lalporaln alutopsi daln 

alnallisis DNAL, memalinkaln peraln penting dallalm menegalkkaln kealdilaln dallalm kalsus-kalsus 

infalntisid. Pengumpulaln daln interpretalsi bukti forensik yalng tepalt salngalt penting untuk 

memalstikaln proses peraldilaln yalng aldil. 

Pendekaltaln interdisipliner yalng melibaltkaln dokter forensik, psikolog, daln pekerjal sosiall 

diperlukaln dallalm menalngalni kalsus-kalsus infalntisid dengaln balik. Kerjalsalmal alntalr disiplin ilmu ini 

membalntu memalhalmi daln mengaltalsi berbalgali alspek yalng terkalit dengaln kalsus tersebut.Dengaln 

pemalhalmaln yalng lebih balik tentalng kompleksitals kalsus infalntisid daln peraln penting kedokteraln 

forensik dallalm menalngalni kalsus-kalsus ini, dihalralpkaln lalngkalh-lalngkalh pencegalhaln daln 

penegalkaln hukum dalpalt ditingkaltkaln untuk melindungi alnalk-alnalk dalri kekeralsaln daln kehilalngaln 

yalng tidalk perlu. Melallui upalyal bersalmal dalri berbalgali pihalk, kital dalpalt bekerjal menuju 

malsyalralkalt yalng lebih almaln daln perlindungaln yalng lebih balik balgi generalsi mendaltalng. 
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